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ABSTRAK

HLE Butuh minyak kelapa murni untuk kedua tipe emulsi, yakm upe minvak
dalam a#ir dan tipe air dalam minyak, telsh ditentukan dengan menggunikun
Lombinasi emulgator glyceril monostearat- Tween B0 dan Span 60-Twen 60, Ada dua
metode yang digunakan, vaitn metode emulsifikasi dan Titik lnversi Emulsi (TLIE).
Diari hasit penelitian didapatkan nilai HLB Butuh minyak kelapa mumi uniuk emulsi
tipe air dalam minyak adalah 6.8 dan tipe minyak dalam air adalah 10.2. Selanjuinya,
Hihuat sedisan emulsi berdasarkan nilai HLB Butuh yvang diperoleh dan dilakukan
evaluasi sedipan vang meliputi pemeriksaar organoleptis, tipe emulsi, plil. bobot
emie. stabilitas fisikn, viskositas dan sifat alir, Hesilnva, formula F1ountuk emuls
tipe air dalam minyak dan formula F7 untuk emulsi tipe minyak dalam ar adalab

formula vang paling stabil secara fisika.



L. PENDAHULUAN

Pohon kelapa {Cocns recifera Lina) sering disebut sebagzi pohon kehidupan
karena sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia di selurah dunia, Hampir semua
hapian tanaman kelapa mulai dari bagian akar hingga daunnys memberikan mantaat
bagi manwvasia, T Indonesia, manvak kelapa merupakan produk terbesar dari
pengolahan daging boah kelapa. Minvak kelapa vang dihasilkan digunakan scbagai
bahan haku industri, makanan. kosmetk dan ebat-obatan, (1.2.5.4).

Minvak kclapa mumi (Firgta Coconse (4 adalah produk novasi yang
bernilai ckonomi dan manfaat yang tinggi. Hal ini disebabkan karena minyak ini
memiliki wama yang jernth. rasa dan aroma yang khas. daya simpan vang lama dan
panvaknya khasiat wvang  dimiliki, antara  lain dapat  mengurangi  resiko
atheroscferosis, menurunkan resiko kanker, membanin mencepah imfeksi virus,
hakierl dan jamur, meningkatkan sistem kekebalan tubuh. memperbaiki sistem
pencernaan dan penyerapan nutrisi. melembutkan kulit dan lain-lain ([.4.5),

Komposisi atau jenis asam lemak dan sifat fisika-kimia tiap jenis minyak
berheda-beda, dan hal ini disebabkan oleh perbednan sumber, iklim. keadaan tempal
tumbuh dan proses pengolahan. Minyak kelapa mumi yang akan ditentukan HLB
(Hydrophile Lipophile Balance) butuhnya dibuat tanpa proses pemanasan dan inilab
vang membedakan dengan minyak kelapa biasa. Suhu dan tekanan yang tinggi pada
proses pembuatan minyak goreng biasa dapat menyebabkan terjadinyva oksidasi dan

devradasi komponen kimia vang terdapat di dalam minvak terutama assm Jemak tak



Jerh dalam molekul trigliserida. Proses ini vang menvebabkan terjadinya perbedaan
womposisi Kimia antara minyak kelapa mumi dan minyak kelapa bissa (69,

Pada penelitian sebeluminya telah dilakukan penemuan LB butuh minyak
kelupa tipe minvak dalam air dengan metode emulsifikasi dan TTE (Tiik lnversi
Emulsi) dan diperaleh HLIE butuh minvak kelapa dengan nilsi 5.5 (7). Pada
penclitian kali int akan dilakukan penentuan HLB buteh minvak kelapa mumi tipe
minyak dalam air mengpunakan metode emulsitikasi dan TIE serta tipe air dalum
minvak dengan metode emulsifikasi, Emulpator yane digunakan adalah kombinasi
Span 60 dan Tween 60 serta Dween &0 don Glveeri] Monosteara: (G50

Milsi HLB buteh darn bahan vang akan diemulsikan diperlukan vk
menghasilkan emulsi yang stabil, HLB butuh suate minyvak adalab HLE emulgator
untuk membemuk emulst vang memiliki slubilitas optimum vang ditentukan aleh
tipe emulsi vang akan dibual. Setelah nilai HLB butub diperoleh maka akim
difamutkan dengan membunt sedisan emulsi kemudian dilakukon evaluasi sediaan.
Hal mi untuk membuktikan apakabh emolsi vang dibuar pada LR huwahnva
menghasilkan emulst vang stabil. Evaluasi sediaom juga dapat memberikan informasi
temtang Konsentrasi serla jenis kombinasi emulgator yang memberikan stabililas
optimum (8.9 111,

Pepentuan HLB  butuh minyak dengan meiode emulsifikasi didasarkan
cepada stabilitas Nsika dard emuolsi vang dibuat menggunakan kombinasi surfakian
vang telah diketahui FLB-nya vaitu dengan cara membandingkan derajat keimingnyvan
CR 1 Penentoan HEB butub minvak dengan metode TIE didasarkan kepada jumlah air

vang dbibutubkan  hingga menyebabkan  terjadinva  ioversi emulsi, HLB  dari



wombinasi emulgator vang memiliki harga TIE minimum dinvatakan sehagai nila
HLB butuh swglo minvak, Penentuan HEB buoh dengan mewde TIE lebih baik
dibandingkan dengan metede emulsifikasi karena angha vang diperoleb lebih wjpm.
Metode i juga membutuhkan jumlah fase minyak vang lebih sedikit dan waktu

pemeriksaan vang lebih singkac (12).



KESIMPULAN DAN SARAN

.0 hesimpulan

Nerdasarkan hasil penchitian yang telah dilakokan, muka dapat ditank

kesimpulan schagai beriku:

1.

]

HILB Butuh minyak kelapa murni tipe air dalam minvak  dengan metode
emulzifikazi menggunakan kombinasi emuleator Span 60 dan Tween 60 sena
GMS dan Tween B0 adalah & 8.

HLB Butuh minyak kelapa moemi tipe minyak dalam air adalah 102 dengan
metode emulsilikasi dan TS menggunakan kombinasi emulgator Span 60 dan
Tween 60 serta GMS dan Tween B0 adalabh 10,2,

Farmula emulsi minyak kelapa mumi tipe air dalam minvak vang paling stabil
adalah formula F1 dengan jumlab emulgator 3% dar jumlah fase minyak.
Formula emulsi minvak kelapa mureni tipe minyak dalam air vang paling siabil
adalah formula F7 dengan jumlah emulgator 20% dard jumlah tase minvak.
Formula emulsi minyak kelapa mumi tipe minyak dalam air lebih baik daripada

tipe air dalam minvak.

=2 Saran

Disarankan kepada penelil selanjutnya untuk menyempurnakan  formuls

=—ulsl depgan mepgpunakan Kombinasi emulgator lain serta memformula minyak

==ra mueni dalam bentuk sediaan lainnya.
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